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Pendidikan : Siljurusan Tekn

S2 program stud

Pengalaman bekerja : P3GL digwall sebagal honorer S§
menjadi PNS pada tahun 2008 ke
bereformasi menjadi ASN.

Jabatan Fungsional . Penyelidik Bumi Ahli Muda

Tugas : meneliti lingkungan geologi dan kewilayahan kelautan melalui
analisis lingkungan fisik, kimia, dan biologi, baik dari sampel air
laut ataupun sedimen laut.
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Tidak ada kegiatan penelitian yang tidak berhubungan dengan faktor
lingkungan. Banyaknya metode analisis terkait dengan aspek lingkungan.
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MULTIPLE FACTORS INTERACT TO CREATE SEDIMENTARY ENVIRONMENTS
THE EARTH SYSTEM
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Klasifikasi lingkungan laut
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Gambar 5.10 Klasifikasi lingkungan laut menurut Tipsword et al., (1966)
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Pengenalan alat  -alat survei

MULTI BEAM
SimradEM3000 (< 150 m)

menggunakan 2 peralatan
berbeda karena kondisi
kedalaman perairan
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SUB BOTTOM PROFILDENGAN SUMBER ENERGI BOOMER

/ \ APPLIED ACOUSTICS

Equipment Deployed
Equipment Model
SBP source: S-Boom system:

3 xAA202 Boomer Plates
CAT 300 Surface tow catamaran towbody
HV3000 Power Cable

Power Source: Model CSP-S 1250 Seismic Power Supply

Hydrophone: Model AH150/20

Data Collection: Coda DA2000

Other Equipment: Model CSP-D 2400 Seismic Power Supply
Squid 500 Sound Source

Geometrics Geo-Eel 8 Channel Streamer
Hydrophone

Geometrics Geode Data logger

Frekwensi rendalC resolusi tinggi
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Seismic Single ChannEG & G

Sumber: P3GL, 202Pelaksanaan pengambilan data SBP dari atas kapal merupakan
rangkaian dari pelepasan boomer ke perairan (A) dan pengambilan
data Sub Bottom Profilling yang berupa keselarasan bagian dari
sistem seismik yang dibentangkan di perairan., yaitu boomer dan
streamer (B). dan hasil rekaman seismik pada layar tampilan
software (C).
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Acoustic Doppler Current ProfilegfADCP)
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Automatic Tide Gauge Weather Station —
Valeport TideMaster Davis Vantage Vue

Multiparameter

Water Quality Test DOMeter  Turbidity Meter
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PERALATAN PENGAMBILAN CONTO SEDIMEN DASAR

Piston Core BoxCore Grab Sampler
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A quest to drill the oldest ice core in Antarctica i... About Ice Cores | NSF Ice Core Facility

Five Days of Work for 5000 Years of History: A Clo...

economist.com wunderground.com icecores.org

Core of climate history | National Snow and Ice Da...

nsidc.org

Drilling sea ice— extracting a sea ice core | Frontier...

id.pinterest.com

Core questions: An introduction to ice cor...

climate.nasa.gov

Pengeboran sampel karang

[ Hasil X Ray Sampel |

Sumber: Lalang, 2014
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Video

KP3 EKDR018
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ﬁ Lokasi Penelitian Geofisiket® ITS
Sarana dan Prasaran: Bio-geokim-oseC lingkungan

A Tujuan AAnalisis sejauh mana
A Metoda AMlenggunakan metoda apa
A Waktu ABagianmana
A..
PENGOLAKAN:DATA A Penafsiran
A Kompilasi

/
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Sekilas Metoda Geofisika
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Wetode Parameter yang diukur Sifat-sifat fisika yang terlibat

- Wity bba gelombang ssismix paniul aiau bias, ampltudo can frekuansi gelombang | Densias dan moduius elastistas yang menanbukan kecapaian rambat gelombang
seismi seismik

Gravitasi Variasi harga percepatan graviiasi bumi pada posisi yang berbeda Densias

Wagnetik Vaniasi harga intensitas medan magnelk pada posisi yang berbeda Suseptinilas aiau remanen magnetk

Resistivias Harga resisiansi dani bumi randuktivitas listnk

Polarisasi - . N . N

o Tegangan polansasi atau rasisinitas befuen sebagai fungsi dan frexuens Hapastansl listrk

Potensial dir Potensial lsuik Konduktivitas listrk

Elekiromagnetk | Respon terhadap radias elekiromagneti Kanduktivitas atau induitansi lstrk

Radar Wy bba perambatan gelombang radar Honstania dielekiri
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IDENTIFIKASI - LOKASI

PENELITIAN | |
Tabel 10 Ketetapan parameter akustik untuk sedimen.
Contoh: : =
Jenis M n pkg c 0 a Cs Q0 h )
INTEGRASI DATA SUB Sedimen @ (%) md) T (ws) ((c(l)B)) (dB/A) @’s) (em*) (m) (9
BOTTOM PROFILE DAN = = I
GRAVITY CORE Lempung 9 80 1.200 098 1.470 218 0.08 - 5x10 0.5 5
igﬁ?};‘;moan 8 75 1300 099 1485 o 010 - 5x10* 05 15
Tujuan: i:ﬁ}};‘;‘:}g 7 70 1500 101 1515 . . 015 125 5x10% 06 -
Amendapatkan informasi iasn"Lafa“' 6 65 1600 104 1560 . 020 200 5x10% 06 2
tentang kedalaman laut el T .
. A 7 " ; - 104 7
menggunakabubbottom Ifj;fﬁ:n 4 55 1800 1.10 1.650 -9.7 |l.10 39 1x10% 07 3
proflle_r (SBP) _ ;:jgssangm 350 1900 1.12 1.680 -89 100 410 2x10° 10 4
Amengidentifikasi struktur Pasithalus 2 45 1950 1.15 1725 -83 080 430 3x10° 12 5
dan |apisan sedimen di SPasi;)kasarL 1 20—'3)? 2,000 1.20 1,800 -7.7 0.90 470 7x10° 18 6
bawah permukaan dasar l¢ ~/"ber - Lurton (2002)
(seabed)

Sumber: P3GL, 2014
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IDENTIFIKASI - LOKASI
PENELITIAN

Contoh:

IDENTIRIKAS) PERUBAHANN
LINGKUNGAN\D) PERAIRANLAWT T
JAWA -SELAT MAKASSAR:-LAUT 4
FLORES (JMF) Bt a

Tujuan::

Aldentifikasi parameter dalarsedimen

AKeterkaitanparameter sebagai penunjt S, e S5, e g e L
karakteristik sedimen L b codai

; Sumber: P3GL, 2015
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IDENTIFIKASI - LOKASI
PENELITIAN

0°50'0"

Contoh:
SURVEI| GEOLOGI KELAUTANN CALON
TAPAK. PLTN DI PESISIR LAUT

Tujuam:

A Memperolehdanmemahamikondisi
lingkungan-geolodickelautan

A Sebagairbahanrmasukan dalamrpemilihar
calonitapak’PLTN

0°40'0"

Hutan Campuran

Lahan Pertanian

Lahan Terbuka

Sumber Data :
- Pusat Penelitian dan

S b . BLU PBGL 2021 Pengembangan Geologi Kelautan
um er. y - Badan Informasi Geospasial
- ESRI
-SENTINEL 2B (2021-03-10T7T02:55:49.0242)
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A LOKASI INSTANSI/LABORATORIUM
METODOLOGI A WAKTU PENGERJAAN ANALISIS

Contoh Analisis

Mikrofauna Geokimia

GEOFISIKA

Kecepatan/

Perubahan
Aliran
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. Concentration of (a) nitrate. (b) phosphate and (c) silicate in Southern Makassar Strait
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Figure 6. Concentration of chlorophyll-a in Southern
0  Makassar Strait during Southeast Monsoon

Xu etal,, 2006

Sumber: P3GL, 2015; Gusdian et al. 2017; Rosdiana et al. 2017
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SURVEI PENGAMBILAN SAMPEL

l l

Selidiki Ketahui Pahami

Kenali

karakteristik
sedimen

komposisi perubahan
sedimen lingkungan

perairan

PENGARUH BN 10500 0 el I cingal maupon
DARATAN pelapukan limpasan hujan

Sumber sedimen
( biogenous)

M Lapisan air
Sl permukaan

Morfologi Aliran Karakter lapisan

PENGARUH LAUTAN

Dasar Laut ARLINDO air dalam

pher: P3GL, 2015; Permanawati,

Su 016
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A Lokasi Penelitian
PENDAHULUAN > R sarana dan Prasarana

A Tujuan
A Metoda
A Waktu

PENGUMPULANDATA
A Penafsiran

\ A Kompilasi/
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L
North Pacific Thermoclinge =g
South Pacific Thermocling =g = 4
5°N+  Java Sea Surface Water —====ge = A i

Kilometers

AVERAGE SEA SURFACE TEMPERATURE [*C)

-0 0.2 2.6 6-10 1014 147 1721 1.4 24.0% 2612
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SAMPEL SEDIMEN DIIPERAIRAN'SELATIMAKASSAR
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PENAFSIRAN DAN KOMPILASI
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. Kementerian Energi Sumber: P3GL, 2015; Permanawati, 2016
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Warna Seberapa kuat terang sedimen
Makroskopis<

B BUt Seberapa besar pengaruh morfologi, jarak
Fisik esar BUl™dan arus terhadap ukuran butir sedimen

: : : . ~ Seberapa banyak kOIIIpOSiSi (BC)
\
MIkI’OSkOpIS Biogenic Carbonate (B =|dal sedimen

Sedimen
Core : . Seberapa banyak material terrigenous
Ol Karbon Organik (OCP— mengandung OC dalam sedimen
Geokimia Seberapa banyak material
Kerentanan Magnetik (MS)}—terrigenous menggndung
Anorganik batuan dalam sedimen

Rasio Unsur Seberapa besar pengaruh daratar
dan lautan dalam sedimen
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KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

% REPUBLIK INDONESIA AN dari L*)
Value 1
> Hue O
10
-
Chroma Stk Kuning-Merah
¥ Merah-Ungu

Skala warna kecerahan (L*) menurut

lightness (value of Munsell colour system) Ungu-Biru

Biru-Hijau

! o @KementerianESDM :::gztr:rbi:plf:yg?\:lineral Kementerian ESDM @kesdm ‘



Penamaan Deskriptif

REPUBLIK INDONESIA 4), GRADISTAT program

GRAIN SIZBESAR BUTIR) e

/ﬁ KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

Sediment stages oo B
9 512 Batu besar Sedang Bongkah
1 ari
Weathering 2 Erosion 8 256 Kecil
3. Transportation via 7128 Sangat kecil
Clacier water, glaciers and wind 6 64 Sangat kasar
5 32 Kasar
7 Kerikil/koral
" 4. Deposition 4 16 Sedang Kerikil
3 8 Halus
2 4 Butir Sangat halus
-1 2 Pasir sangat kasar Sangat kasar
¥y 5. Burial and (1) 1 . Pasir kasar Kasar
compaction 035 30 Pasir sedang Sedang Pasir
2025 250 Pasir halus Halus
AT 30125 125 Pasir sangat halus Sangat halus
4 0063 63 Sangat kasar
5 0.031 31 Fiiiin Kasar
Lanau
—— 6 0016 16 Sedang
» Menunjukkan variasi ukuran materi dalam sedimen: L & Halus
- Well sorted sediment (indikasi sedimen mengalami proses 8 0.004 4 Sangat halus
yang lama) 9 0002 5 Lempung L -
- Poorly sorted sediment (indikasi sedimen dekat dengan : e cmpung
sum a)
* Roundness: Distance of transport
AR Short Moderate Long SkalaUddenWentworthuntuk
= - -
iinﬁ.}:lat 4 besarbutir sedimen(Folk 1980;
ehalusan sudut - . .
butiran) — ‘ ! Blott & Pye 2@®1; Nichols 2009)
* Butiran
angular (dekat
sumber)
* Butiran
Well-sorted sand Poorly sorted sand :?::;buht = LT e
jomh) ‘\a/ _—
Larger, Smaller,

more angular more rounded
o @KementerianESDM e e &y ————-ian ESDM @kesdm ‘




Sumber: Standard for geological, Sumber: Log Sedimen, P3GL, 2017

NGU, 2010
sesSS T Sekala Profil
. Gravel
{em) Inti
Clay C
Gravel

Mo B
kel | Orzanic nmd

Mfud M

Sandy clay 5

- - Sandy
Gravel
FEmE . ; .
5;_.:_5_?.%.- Sm:} mmad M Muddy Gravel Muddy Sandy
Gravel % Gravel

Silt z

Sandy silt Ll

Clayey sand €5 30%
= ."fIL'Iw'r' and m5 Gravelly

Gravelly Mud Gravelly Muddy Sand Sand
Silry sand 5
1= 5% )
e Fime sand Slightly Slightly
e Slightly Gravelly Slightly Gravelly Gravelly
Gravely Sandy Mud Muddy Sand Sand
Sand 3 Trace Sand
/ Mud / Sandy Mud Muddy Sand \
T J— Mud Sand
=k Coarsa sand 1:9 sand:Mubi Ratio 91
' Gravelly mud M
Clayey Sand Muddy Sand Silty Sand

mie | Gravelly sandy pmd z=M Sand%
| Gravetty mddy sand | zms 50% Sumber: Diagram Segitiga Folk, Gradistat

Gravelly sand 23
= | Muddy gavel mG

Sandy Clay Sandy Mud Sandy Silt

o : :
gaed | Muddy sandy gravel mss
BEE | Sandy gravel i

10%

/A SR N >

Silt:Clay Ratio

www.esdm.go.id @KementerianESDM Kementerian ESDM @kesdm
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- KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

=X REPUBLIK INDONESIA

A Biogenic Carbonate (B€ Mikroskopis
TIC (%) =TC (%)- TOC (%) A Karbon Organik (OCE Geokimia
Karbonat(%) = TIC (%)x (100/12) Nl *
CIN =TOC/TN |

Keterangan:

TC =TotalKarbon

TN= Total Nitrogen;

TOC = TotalKarbon Organik;

TIC = TotalKarbon Anorganik;

C/N > 15C kecendrungan mengandung
bahan organik asal daratan

Smear slide
Material Batuan (%)
Biogenic Carbonatén)

Rasidragmensandsilt-clay of terrigenou$%)
=7 '

Top :
Pasir berwarna coklat, besar butir berukuran medium sampai coarse, mengandung material
mineral hitam (mafik) dan fragmen didominasi foram >70%

. Kemer
! o @KementerianESDM E Y e Dayaiﬂineral nemenernan coum w @kesdm ‘

SumberChanget al 2005 P3GL, 2015; Permanawati, 2016



’é‘_ - KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

A REPUBLIK INDONESIA

A Kerentanan Magnetik (MS)
A Rasio Unsur

Rasio unsur (In-rasio) dilakukan untuk mengurangi
efek bias karenamatriks (Weltje & Tjallingii 2008
Haschke2006 Croudaceet al. 2006 Thomsonet al.
2006 Hennekam& Lange2012 Yaoetal. 2012).

A In K/Ti sebagaindikator
umum komponesal
daratan

A In Mn/Cl sebagai kontrol
dominan kondisi
paleoseanografi
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